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A.LatarBelakang

Remajadenganperilakumerokoksaatinidianggapsebagai

perilakuyangwajardimasyarakat,tingkatpenyebaranperokoksaatini

palingtinggijugaterjadipadaanakusiaremaja.Perilakumerokok

adalahgayahidupyangmerugikankesehatandirisendiridanorang

lain(DurkindanHelmi,2010).

Menurut The Tobacco Atlas 3rd edition,2009 terkait

persentase penduduk dunia yang mengkonsumsi tembakau

didapatkansebanyak574padapendudukAsiadanAustralia,14x

padapendudukEropaTimurdanpecahanUniSoviet,125penduduk

Amerika,995pendudukEropaBarat,dan8xpadapendudukTimur

Tengah serta Afrika.Sementara itu ASEAN merupakan sebuah

kawasandengan1096dariseluruhperokokduniadan20xpenyebab

kematian globalakibat tembakau. Persentase perokok pada

pendudukdinegaraASEANtersebardiIndonesia(46,16%),Filipina

(16,62%),Vietnam (14,11%),Myanmar(8,73%),Thailand (7,74%),

Malaysia(2,90%),Kamboja(2,07%),Laos(1,23%),Singapura(0,39%),

danBrunei(0,04%)(KemenkesRI,2013).

GlobalYouthTobaccoSurvey(GYTS)menyatakanIndonesia

sebagainegaradenganangkaperokokremajatertinggididunia.

Selain itu,gambardiatas menggambarkan usia pertama kali

mencobamerokokberdasarkankelompokumurdanjeniskelamin

berdasarkanGYTS2014,dimanasebagianbesarlaki-lakipertamakali

merokokpadaumur12-13tahun,dansebagianbesarperempuan

pertamakalimencobamerokokpadaumur<7tahundan14-15tahun

(KemenkesRI,2013).

BerdasarkandatasurveidariGYTStahun2014daritotal
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remajayangdisurveiditemukan19,446remajapengisaptembakau

selama 30 hariterakhir.Pada remaja yang disurveitersebut

didapatkan35,346remajalaki-lakidan3,496remajaperempuan.

Sementaraitudaritotalremajayangdisurveididapatkan18,34

remajapengisaprokokselama30hariterakhir,sebanyak33,95pada

remajalaki-lakidan2,596padaremajaperempuan.Sedangkandari

totalremajayangdisurveiditemukan2,14remajapengisaprokok

elektrikselama30hariterakhir,danhaliniterjadipada346remaja

laki-lakidan1,196remajaperempuan.Kemudiandidapatkantotal

remajayangdisurveisebanyak32,196pernahmerokokwalaupun

hanya1-2isapan,danpadaremajatersebutditemukan54,14remaja

laki-lakidan9,146remajaperempuan(WHO,2014).

Jumlahperokokusiabeliameningkatdaritahunketahun.

HasilRisetKesehatanDasar(Riskesdas)2018 yang dilakukan

Kementerian Kesehatan menunjukkan prevalensimerokokpada

anakyangberusia10hingga18tahunmencapai9,1%.Jikapopulasi

padakelompokusiaitusekitar40,6jutajiwa,makasudahada

sekitar3,9jutaanakyangmerokok.Jumlahitumengalamitren

kenaikan.BerdasarkanRiskesdas2013,prevalensipadakelompok

usiayangsamasebesar7,9%,danberdasarkanSurveiIndikator

KesehatanNasional(Sirkesnas)tahun2016meningkatmenjadi

8,8%.Dengandemikian,targetpemerintahmenurunkanprevalensi

menjadi5,4%pada2019besarkemungkinantidaktercapai.

ProporsipendudukDKIJakartaumur10tahunkeatasyang

merokoktiapharisebesar21persen.Persentasetertinggiditemukan

diKabupaten/KotaKepulauanSeribu(24,1%),diikutidenganJakarta

Timur(22,3%),JakartaPusat(21,7%),JakartaUtara(21,0%),dan

JakartaBarat(20,7%).Sedangkanpersentaseterendahdijumpaidi

Kabupaten/KotaJakartaSelatan(18,6%).Reratajumlahrokokyang

dihisapadalah9batangperhari.Padakelompokmuda(10-14tahun)

perlumendapatperhatian,walaupunprevalensihanya1,4%,tetapi
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reratajumlahbatangrokokyangdihisapadalah5batangperhari.

Bagiperokokumur10-14tahun,sebanyak6,9%mulaimerokokpada

usia5-9tahun(Riskesdas,2007).

Perilakusiswayangsudahmulaiaktifmerokokinidipengaruhi

olehbanyakfaktor.Kebiasaanmerokokdimulaidenganadanya

rokokpertama.StudiMirnet(Tuakli,1990)menemukanbahwa

perilakumerokokdiawaliolehrasaingintahudanpengaruhteman

sebaya.Remajamulaimerokokterjadiakibatpengaruhlingkungan

sosial.Modelling(meniruperilakuoranglain)menjadisalahsatu

determinandalammemulaiperilakumerokok(Nasution,2007).

Menurut Ade Selistyawan (2012), menyebutkan dalam

penelitiannyafaktor-faktorpemicupenyimpanganperilakumerokok

pada remaja adalah faktor predisposisiyaitu jenis kelamin,

pengetahuan,sikap,tindakan,alasanpsikologissedangkanfaktor

kemungkinanyaitusaranadanprasaranadanfaktorpendukungyaitu

pengaruhlingkungansosialyangterdiridariorangtua,saudara

serumah,temanyangmerokok,daniklanrokok.Sedangkanmenurut

EnengVini(2014)menyebutkandalam penelitiannyafaktor-faktor

yangmempengaruhiperilakumerokokpadasiswaSMPN Bogor

adalahfaktorpredisposisiyaituumur,jeniskelamin,pengetahuan,

sikap, sedangkan faktor pemungkin yaitu ketersediaan dan

kerterjangkauan,sertafaktorpeguatyaituperilakukeluarga,perilaku

teman,perilakuguru,paparaniklanrokok.

Berdasarkanhasilstudipendahuluanlangsungyangdilakukan

diSMPN250yangterdiridari60respondenyangdiambil20orang

secaraacakdarikelasVII,VIII,XI,ditemukan35(58%)siswa-siswi

yangmerokok.Dari35siswa-siswiyangmerokokterdapat9orang

darikelasVII,14orangdarikelasVIII,dan12orangdarikelasXI.

DapatdisimpulkanbahwadatayangpalingtinggiterdapatdikelasVIII

yangterdiridari12siswadan2siswiyangpernahmerokok.

B.RumusanMasalah
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MenuruthasilstudipendahuluanyangdilakukandiSMPN

250Jakartayangmemilikijumlahsampel60orangternyata35orang

diantaranyamemilikikebiasanmerokokyangterdiridari9orangkelas

VII,14kelasVIII,12orangdarikelasXI.

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasmakapenelitiingin

melakukanpenelitiannyamengenai“Faktor-faktoryangberhubungan

denganperilakumerokoksiswasiswiSekolahMenengahPertama

Negeri250Jakarta“

C.PertanyaanPenelitian

1.Apakahfaktor-faktoryangberhubunganPerilakumerokokpadasiswa

siswiSMPN250Jakarta?

2.Bagaimanakahgambaranperilakutentangrokoksiswa-siswiSMPN

250Jakarta?

3.Bagaimanakah gambaran Pengetahuan siswa-siswiSMPN 250

JakartaterhadapPerilakumerokok?

4.BagaimanakahgambaranSikap siswa-siswiSMPN 250 Jakarta

terhadapPerilakumerokok?

5.BagaimanakahgambaranPengaruhtemansebayasiswa-siswiSMPN

250JakartaterhadapPerilakumerokok?

6.BagaimanakahgambaranPengaruhiklanrokokbagisiswa-siswi

SMPN250JakartaterhadapPerilakuMerokok?

7.BagaimanakahgambaranAksesmendapatkanrokoksiswa-siswi

SMPN250JakartaterhadapPerilakumerokok?

8.ApakahadahubunganantaraPengetahuandenganPerilakumerokok

padasiswasisiwiSMPN250Jakarta?

9.ApakahadahubunganantaraSikapdenganPerilakumerokokpada

siswasisiwiSMPN250Jakarta?

10.ApakahadahubunganPengaruhtemansebayadenganPerilaku

merokokpadasiswasisiwiSMPN250Jakarta?

11.ApakahadahubunganantaraPengaruhiklanrokokdenganPerilaku
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merokokpadasiswasisiwiSMPN250Jakarta?

12.ApakahadahubunganantaraAksesmendapatkanrokok dengan

PerilakumerokokpadasiswasisiwiSMPN250Jakarta?

D.TujuanPenelitian

1.TujuanUmum

Mengetahuifaktor-faktoryangberhubungandenganperilaku

merokokpadaSMPN250Jakarta.

2.Tujuankhusus

a.Mengetahuigambaranpengetahuantentangrokokbagisiswa

siswiSMPN250Jakarta

b.Mengetahuigambaransikaptentangrokokbagisiswasiswi

SMPN250Jakarta

cMengetahuigambaranpengaruhtemansebayabagisiswa

siswiSMPN250Jakarta

d.Mengetahuigambaranpengaruhiklanrokokbagisiswasiswi

SMPN250Jakarta

e.Mengetahuigambaranaksesuntukmendapatkanrokokuntuk

mendapatkanrokokbagisiswasiswiSMPN250Jakarta

f.Mengetahuihubunganpengetahuandenganperilakumerokok

bagisiswasiswiSMPN250Jakarta

g.Mengetahuihubungansikapdenganperilakumerokokbagi

siswasiswiSMPN250Jakarta

h.Mengetahuipengaruhtemansebayadenganperilakumerokok

bagisiswasiswiSMPN250Jakarta

i.Mengetahuihubunganpengaruhiklanrokokdenganperilaku

merokokbagisiswasiswiSMPN250Jakarta

j.Mengetahuihubunganaksesmendapatkanrokokdengan

perilakumerokokbagisiswasiswiSMPN250Jakarta
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E.ManfaatPenelitian

1.Bagipemerintah dapatdijadikan bahan pertimbangan untuk

menyusuncarayanglebihefektifuntukpenyuluhankesehatan

tentangmerokokpadasiswaSMP.

2.Bagimasyarakat,khususnyagurudanorangtuayangmemiliki

anakremajadapatdijadikanbahanmasukandanpengetahuan

dalam pencegahan dan atau pengawasan perilaku merokok

remaja.

3.Bagipenelitiuntukmengembangkankemampuanmenulisserta

masukanuntukpenelitianselanjutnya.

F.RuangLingkup

Penelitian inibertujuan untukmengetahuifaktor-faktoryang

berhubungandenganperilakumerokokpadasiswasiswidiSMPN250

Jakartapadatahun2019.Respondendalampenelitianiniadalahsiswa

siswikelasVIIIdiSMPN 250Jakartayangberjumlah179orang.

Penelitian dilakukan pada bulan Mei2019.Alasan penelitian ini

dilakukandikarenakandiSMPN250Jakartasetelahdilakukannyastudi

pendahuluankepada60orang respondenkelasVII,VIIIdanXIdipilih

secaraacakterdapat14respondenyangmemilikikebiasaanmerokok

darikelasVIIIdiusia<15tahunsudahmengonsumsirokok.Jenis

penelitianiniadalahpenelitianKuantitatifyang bersifatdeskriptif

denganmenggunakandesainpenelitianCrossSectional.Pengumpulan

datadilakukandenganmenggunakankuesioner.


